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ULUMUL QUR’AN DALAM PERSPEKTIF EPISTEMOLOGI
SEBUAH PENDEKATAN FILSAFAT ILMU
Musthofa
Dosen Tetap Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun
Abstrak
Ulumul Qur’an sebagai ilmu dalam paradigma filsafat ilmu akan membedakan antara ilmu dan pengetahuan. Sedangkan tafsir al Qur’an sebagai ilmu paradigma filsafat ilmu meminjam istilah yang dikemukakan oleh Muhammad Muslih tentang rekonstruksi Al Jabiri mengenai tipologi Epistemologi Islam, ada tiga yaitu: Bayani, Irfani, dan Burhani. Tafsir al Qur’an perspektif epistemology bayani bersumber (origin) pada al Qur’an, al hadits, dan ijma’ (otoritas salaf ), Al ilm tauqifi. Tafsir al Qur’an perspektif epistemology Irfani, bersumber (origin) pada experience, al ru’yah al mubasyarah, direct experience, al ilm al hudluri, preverbal, prelogical knowledge. Dan Tafsir al Qur’an perspektif epistemology burhani bersumber pada validitas al waqi’, (alam, social, komunitas) dan al ilm wal kusuli. Ketiga Tipologi Epistemologi Islam tersebut memiliki metode, pendekatan, dan tolok ukur validitas sesuai dengan keilmuan masing- masing.
Kata Kunci: Al Qur’an, Epistemologi, Filsafat ilmu
A. Pendahuluan
Ulumul Qur’an mempunyai faedah yang sangat penting karena didalamnya membahas tentang Al Qur’an, dari segi turunnya,   mulanya
Musthofa
pengumpulannya, penulisan, bacaan, penafsiran, kemu’jizatan, nasikh dan mansukh, penolakan hal yang bisa menimbulkan keraguan terhadapnya dan lain sebagainya.1
Ulumul Qur’an dan Tafsir mempunyai hubungan yang erat sekali. Ulumul Qur’an sangat menentukan bagi seseorang yang ingin membuat sejarah atau penafsiran ayat-ayat Al Qur’an secara tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Al Zarkasy, mengatakan bahwa, tafsir ialah ilmu untuk memahami kelebihan Allah yang diturunkan kepada Nabi- Nya Muhammad SAW dan menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya, menguraikan dari segi bahasa, nahwu, shorof, ilmu Bayan, Ushul Fiqih dan Ilmu Qiro’at untuk mengetahui sebab- sebab turunnya ayat, nasikh dan mansukhnya.2
Sehingga dalam Agama Islam kata “Tafsir” secara khusus menunjukkan kepada masalah penafsiran Al Qur’an dan ilmu-ilmu Tafsir al Qur’an.3
Di dalam penulisan makalah ini akan dijelaskan permasalahan  yang menyangkut tentang pembahasan ulumul Qur’an dalam perspektif epistemologi sebuah pendekatan filsafat ilmu. Menurut Koento Wibisono Siswomiharjo, mengatakan bahwa epistemologi menjadikan pengetahuan sebagai objek kajian, sedangkan filsafat ilmu objek kajiannya adalah ilmu pengetahuan.4
Harold H. Titus dkk., dalam bukunya, Persoalan-persoalan Filsafat diterjemahkan oleh H. M. Rosyidi, bahwa dalam bidang epistemologi (pengetahuan) terdapat tiga persoalan pokok, pertama, apakah sumber- sumber pengetahuan itu?Kedua, apakah sifat dasar pengetahuan itu?Ketiga, apakah pengetahuan itu benar atau valid?5
Menurut Muhammad Muslih,  mengatakan  tentang  rekonstruksi  Al Jabiri mengenai tipologi “Epistemologi Islam” ada tiga macam  yaitu

1 Al Zarqoni Muhammad Abdul Azim, Manahil Al Irfani fi Ulumil Qur’an Jilid 1, Al Fikr Beirut, 1998 hal.27.
2 Al Zarkasyi, Al Qur’an fi Ulumil Qur’an, Juz 1 Darul Ma’rifah, Beirut, hal. 5
3 Ahmad Al Syirbashi, Sejarah tafsir Al Qur’an, Pustaka Firdaus, Jakarta, hal. 6
4 Koento Wibisono Siswomiharjo, Ilmu Pengetahuan Sebuah Seketsa Umum mengenai kelahiran dan perkembangan sebagai pengantar untuk memahami filsafat ilmu dalam Tim Penyusun Fakultas UGM, Filsafat Ilmu sebagai Dasar Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Klaten PT. Intan Pariwara, 1997 hal 6.
5 Harold. H. Titus, dkk. Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M Rosyidi, Bulan Bintang, Jakarta, 1984 hal 187-188.
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Epistemologi Bayani, Epistemologi Irfani, Epistemologi Burhani.6 Berdasarkan pendapat dari para pakar ilmu tersebut, disini akan
dibangun suatu rumusan masalah yang akan dibahas bagian dari pada ulumul Qur’an, yaitu tentang Tafsir Al Qur’an dan yang menjadi Objek kajian serta anatomi dari padanya adalah tentang, pertama, Epistemologi Bayani, meliputi sumber atau origin, metode-metode (persoalan dan prosedur), pendekatan dan tolok ukur validitas keilmuan. Kedua, Epistemologi Irfani meliputi sumber atau origin, metode-metode proses dan prosedur), pendekatan dan tolok ukur validitas keilmuan. Ketiga, Epistemologi Burhani meliputi sumber atau origin, metode-metode (proses dan prosedur) pendekatan tolok ukur validitas keilmuan.
B. Ulumul Qur’an sebagai Ilmu dalam Paradigma Filsafat Ilmu
Dalam memahami suatu istilah atau batasan jangan sampai terjadi kesalahpahaman, karena akan mempengaruhi makna yang berimplikasi terhadap penafsiran (interpretasi) dan terhadap tujuan yang diinginkan.
Maka dari itu disini akan dibedakan tentang pengertian ilmu dan ilmu pengetahuan.
· Menurut W.J.S Purwadarminta, ilmu ialah pengetahuan atau kepandaian.7
· Dr. Muhammad Hatta mengatakan bahwa pengetahuan yang diperoleh dengan jalan kebenaran disebut ilmu.8
· James K. Feibriman merumuskan bahwa “Knowledge Relation Between Object and Subject” (Pengetahuan berhubungan antara subjek dan objek).9
· T.G.B. Mulia dan K.A.H. Hidding mengatakan bahwa pengetahuan adalah faham suatu subjek mengenai objek yang dihadapinya.10

6 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu Kajian Atas Asumsi Dasar Paradigma dan Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan, Edt. Surgana, Yogyakarta Buluker, 2004, hal 162.
7 W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1986, hal 373.
8 Muhammad Hatta, Pengantar ke Jalan Ilmu dan Pengetahuan, Jakarta, hal 5.
9 James K. Febriman, Knowledge dalam Dagober D. Rumes Dictionary of Philosophy, New Jersey 1963 hal 161.
10 T.G.S, Mulia dan K.A.H. Hidding, Ensiklopedi Indonesia, Jilid 2, Artikel: Subjek,  hal.
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· George ftomas White Patrick mengatakan bahwa, kata “Science berasal dari kata “Scio”, “Scire” (bahasa latin) yang berarti tahu. Sedangkan kata ilmu berasal dari kata “Alama” (bahasa Arab) yang berarti tahu.11 Berarti kata ilmu dan science secara etimologi berarti pengetahuan.
· Prof. Dr. H. Baiquni, Guru Besar UGM merumuskan bahwa, science merupakan general consensus dari masyarakat yang terdiri dari para scientist.12
· Herberlt L. Searles, guru besar filsafat di Universitas Southern California mengatakan ilmu pengetahuan ialah pengetahuan yang paling eksak, diversifikasikan secara paling cermat dan yang paling umum yang dapat diperoleh manusia.13
· P.B.S. Fudyartanto mengatakan bahwa ilmu pengetahuan ialah susunan yang sistematis dari pada kenyataan-kenyataan ilmiah mengenai suatu objek selama masalah yang diperoleh dari pemikiran yang runtut (hasil logika formil dan logika materiil).14
Dari beberapa pendapat para ilmuan keterangan tersebut dapat dibuat suatu kesimpulan sementara bahwa ilmu atau science, ialah pengetahuan yang didapat dengan cara mengambil dari keterangan – keterangan dari pada objek ilmu.
Sedangkan ilmu pengetahuan yang didapat dengan cara verifikasi atau eksperimen dari suatu objek atau masalah logika formil dan logika materiil. Dalam pembahasan, mengenai tafsir Al-Qur’an akan dibangun dengan epistemologi bayani meliputi sumber atau origin, metode, pendekatan, dan tolok ukur validitas keilmuan. Epistemologi irfani meliputi sumber origin, metode, pendekatan, dan tolok ukur validitas keilmuan. Epistemologi burhani meliputi sumber atau origin, metode, pendekatan, tolok ukur
validitas.

1979.
11 George ftomas White Patrick, Introduction to Philosophy, London, 1958, hal .20.
12 Djuma’in Basalim, Orientasi terhadap Science, Harian Abadi, 17 Maret 1969, tanpa halaman.
13 HERBERT L. SEARLES, Logika dan Metode-metode Ilmiyah, Alih Bahasa oleh Soejono Soemargono dan Sri Boedidjah Soeharto, Stensilan Yogyakarta tanpa tahun, hal 9.
14 R.B.S. Fudyartanto, Epistemologi, Intisari Filsafat dan Ilmu Pengetahuan, Yogyakarta 1970, hal 11.
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B. Tafsir Al-Qur’an Sebagai Ilmu Paradigma Filsafat Ilmu
Ulumul Qur’an dan  tafsir  mempunyai  hubungan  yang  erat  sekali. Ulumul Qur’an sangat menentukan arah bagi mufassir, ingin membuat syarah atau penafsiran secara tepat dari pada ayat-ayat Qur’an, untuk menghindarkan dari kesalahan, dan hasil penafsirannya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Al Zarkasyi mengatakan bahwa, Tafsir ialah ilmu untuk memahami kitab Alloh yang diturunkan kepada Nabinya, maknanya, Muhammad SAW dan menjelaskan makna- maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya, menguraikan dari segi bahasa, nahwu Shorrof, Ilmu bayan, ulumul fiqih dan ilmu Qiro’at, untuk mengetahui sebab-sebab turunnya, ayat, nasikh dan mansukhnya.15 Sementara Al Shirbashi mengatakan bahwa, kata tafsir secara khusus menunjukkan kepada penafsiran Al Qur’an dan menunjukkan ilmu-ilmu tafsir Al Qur’an.16
Sementara dalam pembahasan ilmu tafsir Al qur’an meminjam istilah yang dikemukakan oleh Muhammad Muslih tentang rekonstruksi Al Jabiri mengenai tipologi “Epistemologi Islam” yaitu Bayani, Irfani, dan Burhani.17
1. Epistemologi Bayani
a. Pengertian
Bayani dalam bahasa Arab berarti penjelasan dan keterangan (Asy syarhu, wal idhaha).18 Kalimat Bayani mempunyai arti yang sama dengan kalimat tafsir. Menurut Al Zarqoni mengatakan bahwa kalimat tafsir mempunyai arti penjelasan atau keterangan.19
Al Jabiri memakai “Al bayan” secara etimologis dengan mengacu kepada kamus lisan Al ‘Arabi, karya ibnu mandzur, yang di dalamnya tersedia materi-materi bahasa Arab sejak permulaan masa tadwin, yang mempunyai makna asli yang belum tercampuri oleh pengertian lain karena dari makna

15 Al Zarkasyi, ,……hal 5.
16 Ahmad Al Syarbashi,……hal 6.
17 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu…….., hal 162.
18 Ahmad Warsan Munawwir, Al Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Yogyakarta, 1984, hal 136.
19 Al Zarqoni, Manahilul Irfan di Ulumuil Qur’an Mashba’ah Isa’ Al Babil Halabi Wa syirkahu, Juz II , tanpa tahun, hal 5.
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asli tersebut akan diketahui watak dan situasi yang mengitarinya.20 Maka Al Bayani mengandung empat pengertian, yakni al fash wa al infishal dan al dzukur wa al idzhar atau disusun secara hierarkis atas dasar pemilihan antara metode (manhaj) dan visi (ru’yah) dalam epistemologi bayani dapat disebut bahwa al bayan sebagai metode, berarti al fasl wa al infishal, sementara al bayani sebagai visi berarti al dzuhur wa al idzhar.21
Perkembangan makna bayani dan makna tradisional kepada makna yang baru, yakni sebagai epistemologi keilmuan ini adalah seiring dengan perkembangan tradisi Arab Islam. Dalam hal ini dan budaya Islam dan riwayat menuju budaya tulisan yang nalar atau menurut Al Jabiri dan proses ketidaksadaran atau tidak direncanakan (al la’i) menuju kondisi disadari (al wa’i) atau dengan kata lain budaya yang bersifat awam menuju budaya ilmiah (akademik).22
Proses peletak aturan-aturan penafsiran wacana dalam bentuknya yang baku dan tidak aspek linguistiknya saja, dilakukan untuk pertama kalinya oleh Al Syafi’I (W 204 H), yang kemudian dianggap sebagai peletak dasar aturan-aturan penafsiran wacana bayani.23 Al Syafi’i (W 204 H), mengenal hierarki bayani berkaitan dengan Al Qur’an ada lima tingkatan antara lain, pertama, bayan yang tidak memerlukan penjelasan, Kedua, bayan yang beberapa bagiannya membutuhkan penjelasan Al Sunnah, Ketiga, bayan yang keseluruhannya bersifat umum, dan membutuhkan penjelasan Al Sunnah. Keempat, bayan yang tidak terdapat dalam Al Qur’an, namun terdapat dalam Al Sunnah. Kelima, bayan yang tidak terdapat dalam Al Qur’an, namun terdapat dalam Al Sunnah, dengan memunculkan qiyas sebagai metode ijtihad. Dan kelima derajat bayan tersebut, Al Syafi’i merumuskan empat dasar pokok-pokok agama yaitu Al Kitab, Al Sunnah, Ijma’ dan Qiyas.24
Epistemologi bayani, selalu berpijak pada ashl (pokok) yang berupa teks (nash) keragaman, baik secara langsung maupun tidak langsung dan

20 Muhammad Abid Al Jabiri, Bunyah Al Aql Al Arabi, Beirut, Al Markaz Al Tsaqofi Al Arabi, 1993, hal. 15.
21 Ibid, ha.l 20.
22 Ibid, hal. 14.
23 Ibid, hal 22.
24 Ibid, hal 22-23.
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selalu berpijak pada riwayat atau naql.25
Karena menjadikan nash sebagai sumber (origin) pengetahuan, maka yang menonjol dalam epistemologi bayani ini adalah trade memahami dan memperjelas teks,26 yaitu dengan berpegang pada teks dhohir (tekstualisme). Adapun sasaran yang dipakai dalam tekstualisme ini adalah kaidah-kaidah bahasa Arab, yang sasarannya adalah teks nash (Al Qur’an dan Al Sunnah), dan teks sekunder (far’). Metode berikutnya dengan memperhatikan proses transmisi (Al Naql) nash dan generasi ke generasi. Perhatian terhadap proses transmisi ini sedemikian penting karena ia sebagai tolak keabsahan (valid) pengetahuan  yang dihasilkan.
Dalam perkembangannya, epistemologi ini mengalami perkembangan yang signifikan terutama atas prakarsa Al Syakibi, seorang tokoh utama madzhab Maliki yang laker Kordova Spanyol yang berusaha memperbarui epistemologi bayani tidak cukup hanya memperhatikan.kaidah-kaidah bahasa dan proses transmisinya, namun harus berpijak pada dalil-dalil burhani.27
Al Syakibi juga menawarkan teori utama, yaitu al istintaj (qiyas jama’i atau silogisme), istiqro’ (induksi) dan maqosid al syakhsiyah. Untuk lebih jauh memahami aspek metodologi epistemology bayani, menurut Al Jabiri, hal-hal yang harus diperhatikan dalam hal ini adalah unsur-unsur yang mengkonstruksi bayani yaitu pasangan lafadz ma’na, al ashl – al far’u dan al khabar al qiyas.
Usaha keras dalam pembenaran teks disebut ijtihad dalam ilmu fiqh, khusus dalam ilmu Ushul Fiqh berwujud qiyas (analogi) dan istimbath (penetapan kesimpulan) dalam tradisi kalam (teologi Islam) qiyas seperti ini disebut istidlal (tuntunan mengemukakan alasan atau tholabu dalil). Istilah istidlal juga digunakan dalam ilmu fiqh. Metode dalam kalam ini kemudian disebut istidlal bil al syahid ala al ghoib, sebagai argumen antologi tentang masalah-masalah ketuhanan yaitu penalaran berangkat dari yang nyata (dunia ri’il) untuk mengukuhkan yang ghoib (masalah-masalah ketuhanan). Ini juga berlaku pada dalam studi balaghoh dan nahwu seperti

25 Sari Nur Saseibah, Epistemologi dalam Sayid Husen Nasr dan Oliver Leaman, Edt. History of Philosophy, London New York, Routledge, 1996, II hal 826-827.
26 Al Jabiri, Bunyah…..hal. 38.
27 Ibid,  …hal 574-548.
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diungkap dalam salah satu pernyataan al Jurjani “al tasybih qiyas” bentuk perumpamaan menurut qiyas juga.28
Penggunaan qiyas sebagai upaya pencarian hokum dengan menggunakan kemampuan akal, digunakan sebagai sarana mencari kesesuaian alasan atau motivasi hukum terhadap dua hal yang berbeda ke dalam dalil yang telah ada. Dengan demikian qiyas mewajibkan adanya dua hal, yaitu nash (teks) dan kesesuaian, karena itu Al Jabiri merupakan mekanisme berfikir yang menyatukan sesuatu dengan hal lain, bukan membangun alam fikiran baru.29
Metode yang dipakai dalam nalar bayani menggunakan keselarasan jalannya dengan model argumen yang dipergunakan yakni bersifat jadali, yang tidak lagi membutuhkan hal yang baru dalam pembentukan keilmuan, karena didukung oleh asumsi yang aksiomatik. Model argumen yang dialektik digunakan untuk mematahkan dan menyalahkan lawan dalam adu argumen.
Tradisi epistemologi bayani tercermin dalam fiqh, balaghoh, nahwu, dan kalam dalam sistem pengetahuannya menggunakan beberapa kerangka teori sebagai media analis yaitu lafadz dan makna, ushul (asala/pokok) dan furu’ atau cabang, argumen tentang jauhar (substansi) dan ‘ard (aksidensi).
2. Epistemologi Irfani
a. Pengertian
Irfani berasal dari kata “irfan” dalam bahasa Arab merupakan masdar (bentuk dasar) dari kata ‘arafa” semakna dengan ma’rifat.30 Dalam bahasa Arab, istilah al Irfan berbeda dengan kata al ilmi, Al ilmi menunjukkan perolehan objek pengetahuan (al ma’lumat) melalui transformasi (naql) atau rasionalitas (aql), sementara irfan atau ma’rifat berhubungan dengan pengalaman atau pengetahuan langsung dengan objek pengetahuan.
Menurut sejarah, epistemologi ini telah ada baik di Persia maupun di Yunani jauh sebelum datang teks-teks keagamaan, baik Yahudi Kristen maupun Islam. Sementara dalam tradisi (sufisme) Islam, ia berkembang sekitar abad ke 3 H/9 M dan abad 4 H/10 M, sehingga

28 Al Jabiri, Takwin…., hal 130-131
29 Ibid, hal. 105
30 Ibid, hal. 251
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dengan berkembangnya doktrin ma’rifat (gnosis) yang diyakini sebagai pengakuan bathin terutama tentang Tuhan. Istilah tersebut digunakan untuk membedakan antara pengetahuan yang diperoleh melalui indra (sense, al hissi) dan akal atau keduanya, dengan pengetahuan yang diperoleh melalui kasyaf (ketersingkapan) ilham, iyan, isyraq. Dikalangan mereka irfan dimengerti sebagai ketersingkapan lewat pengalaman intuitif akibat persatuan antara yang mengetahui dan yang diketahui (ittihad al arif wa al ma’ruf) yang dianggap sebagai pengetahuan tinggi.
Jika sumber pokok (origin) ilmu pengetahuan dalam epistemologi bayani adalah teks (wahyu, dalam epistemologi irfan ini bersumber pokoknya adalah experience (pengalaman). Pengalaman hidup yang otentik, yang sesungguhnya, yang merupakan pelajaran yang ternilai harganya. Ketika manusia menghadapi alam semesta yang cukup mengagumkan dalam lubuk hatinya yang terdalam telah dapat mengetahui. Orang tidak perlu menunggu turunnya “teks”. Pengalaman bathin yang amat mendalam, otentik, fitri, hanafiah samhah, dan hampir-hampir tidak terkatakan oleh logika dan tidak terungkapkan oleh bahasa. Inilah yang disebut direct experience, ilmu khuduri dalam tradisi isyroqiyah atau preverbal, prereflective consciousness atau prelogical knowledge menurut tradisi existensialis Barat. Semua pengalaman otentik tersebut dapat dirasakan secara langsung tanpa harus menjalankannya terlebih dulu lewat pengungkapan “bahasa” atau “logika”.
b. Konsep dhahir dan bathin
Bila dalam epistemologi bayani terdapat konsep lafadz dan makna dalam irfani terdapat dunia (world view) dan cara memperlakukannya. Pola fikir yang dipakai dikalangan irfaniyah adalah kerangka dari bathin menuju yang dhohir dari makna menuju lafadz bathin bagi mereka merupakan sumber pengetahuan karena bathin adalah hakikat, sementara dhahir adalah teks (Al Qur’an dan Al Hadits) sebagai pelindung dan penyinar. Irfaniyun berusaha menjadikan dhahir nash sebagai bathin.31
Al Ghazali menegaskan bahwa makna yang dimiliki oleh Al Qur’an adalah bathinnya, bukan dhahirnya. Agar hakikat dapat disingkap. Makna harus dijadikan asal, sedang  lafadz  mengakuinya.  Demikian  halnya  Al Muhasibi sebagaimana dikutip Al Jabiri menjelaskan bahwa yang

31 Husserl, Edmud, Cartesian, Medelation, The Hague Martinus, Hy Haff, 1960, hal 271
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dhahir adalah bacaannya (tilawah dan bathin adalah ta’wilnya).32 Ta’wil disini diartikan sebagai transformasi ungkapan dhahir ke bathin dengan berpedoman pada isyarah (petunjuk bathin). Apabila dalam ta’wil bayani memerlukan satuan bayan seperti wajah syibh (illat) ataupun adanya pertalian lafadz dan makna (qorinah lafadziyah al maknawiyah), maka ta’wil irfani tidak memerlukan persyaratan dan perantaraan.33 Takwil irfani tidak berpedoman pada dhahir lafadz, tetapi justru mengalihkannya pada wilayah pengetahuan yang menurut mereka, disebut dengan hakikat melalui isyarat. Dalam pola fikir seperti itu, pemahaman dihasilkan melalui al-iyan atau irfan dan karenanya bersifat langsung.
3. Epistemologi Burhani
a. Pengertian
Dalam bahasa Arab, al Burhan berarti argument (al hujjah) atau bukti.34 Dalam perspektif ilmu mantiq (logika) burhan adalah aktivitas berfikir untuk menetapkan kebenaran sesuatu premis melalui metode penyimpulan (al istintaj), dengan menghubungkan premis tersebut dengan premis yang lain yang oleh nalar dibenarkan atau telah terbukti kebenarannya (badlihiyyah). Sedangkan dalam pengertian umum, burhani adalah aktivitas nalar yang menetapkan kebenaran suatu premis.35 Jika dibandingkan dengan kedua epistemologi yang lain, bayani dan irfani, dimana bayani menjadikan teks (nash), ijma’ dan ijtihad sebagai otoritas dasar dan bertujuan untuk membangun konsep tentang alam untuk memperluas agama, yang dalam hal ini Islam. Sedangkan dalam irfani menjadikan al Kasyf sebagai satu satunya jalan di dalam memperoleh pengetahuan dan sekaligus bertujuan mencapai maqom bersatu dengan Tuhan. Maka burhani lebih bersandar pada kekuatan natural manusia berupa indra, pengalaman, dan akal di dalam mencapai pengetahuan.36

32 Ibid, hal. 275
33 Ibid, hal. 261
34 Al Munawwir…., hal 86.
35 Muhammad Misolih, ….. hal 190
36 Ibid, hal. 190.
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b. Karakteristik
Dalam pandangan proses keilmuan, kaum Burhan menggunakan cara berpikir filsafat dimana hakekat sebenarnya adalah universal. Hal ini akan merupakan “makna” dari relitas, dan dari realitas pada posisi otoritatif, sedangkan “bahasa” yang bersifat partikuler, hanya sebagai penegasan atau ekspresinya. Hal ini tampak sejalan dengan penjelasan Al Farabi, bahwa “makna” datang lebih dulu daripada “kata” sebab makna datang dari pengkonsepsian intelektual yang berada dalam tataran pemikiran atau rasio yang diaktualisasikan dalam kata-kata.
Jadi setiap ilmu Burhani berpola dari nalar burhani dan nalar burhan bermula dari proses abstrak yang bersifat akal terhadap realitas, sehingga muncul makna, sedangkan makna butuh aktualitas sebagai upaya untuk bisa dipahami dan dimengerti, sehingga disinilah ditempatkan kata-kata dengan redaksi lain, kata-kata adalah sebagai alat komunikasi dan sarana berpikir disamping sebagai simbol penyalaan makna.
Secara struktural, proses yang dimaksud di atas terdiri dari tiga hal, pertama proses eksperimental yakni pengamatan terhadap realitas, kedua obseraksi yaitu terjadinya gambaran atas atas realitas tersebut dalam pikiran, ketiga yaitu mengungkapkan reaksi dalam kata-kata.37
Berkaitan dengan cara ketiga untuk mendapatkan ilmu burhani di atas, pembahasan tentang silogisme demonstrative atau qiyas burhani menjadi sangat signifikan silogisme berasal dari bahasa Yunani, yaitu suliogismos yang merupakan bentukan dari kata sullegien yang artinya mengumpulkan yang menunjukkan pada kelompok, penghitungan dan penarikan kesimpulan. Kata tersebut diterjemahkan dalam bahasa arab menjadi qiyas atau tepanya adalah qiyas jam’i, yang karakternya mengumpulkan dua proposi-proposisi (qadliyah) yang kemudian disebut premis, kemudian dirumuskan hubungannya dengan bantuan terminus medusa tau term tengah atau menuju kepada sebuah konklusi yang meyakinkan.38
D. Tanggapan
Sementara, epistemologi bayani terpaku pada teks atau dasar yang telah ditetapkan sebagai landasan baku dan tetap yaitu berupa al Qur’an, al hadits

37 Al Jabiri,,,,, hal. 420.
38 Ibid, hal. 325
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(sunnah, ijma’ (otoritas salaf ), al ilm al Tauqifi. Metode (proses prosedur) nya menggunakan ijtihadiyah istinbathiyah/istintajiyah/ istidlaliyah, qiyas al ghaib ala alsyahah, dan approach (pendekatan) menggunakan lughawiyah (bahasa) dalah lughowiyah. Dan tolok ukur validitas dengan realitas keilmuan, menggunakan keserupaan/ kedekatan antara teks (nash) dengan realitas.
Epistemologi irfani bersumber (orign) pada experience, al ru’yah   al muhasyarah, direct experience, al im al huduri, preverbal, prelogical knowledge. Metode (proses dan prosedur) menggunakan al dzauqiyah (al tajribah al bathiniyah) al riyadhah, al mujahadah, al kasyafiyah, al isyroqiyyah al laduniyyah. Dan approach (pendekatan) menggunakan psiko genesis, intuitif dzauq (qalbu) al laduniyah dan tolok ukur validitas keilmuan, yaitu universal, reciprocity, empati, simpati dan understanding others.
Epistemologi burhani bersumber pada realitas al waqi’ (alam,  sosial, humanitas) dan al ilm walhusuli. Metode (proses dan prosedur) menggunakan abstraksi (al maujudah al bariyah min al maddah), bahtsiyah, tahliliyah-tarbiyyah-nqdiyyah (al muhkamah al aqliyyah) dan approach (pendekatan) dengan filosofis-sintetik. Tolok ukur validitas keilmuan yaitu koresponden (hubungan antara akal dengan validitas, koherensi (konsistensi logic) pragmatic (falibility of knowledge).
Menurut Prof. Dr. H. Abdul Djalal H. A, memandang bahwa tafsir al qur’an ditinjau dari sumber (orign) ada tiga, yaitu:
Pertama, Tafsir bil Ma’tsur ialah (tafsir al qur’an) yang ada didasarkan atas dalil-dalil shahih yang dinuqilkan dengan Shahih secara tertib mulai tafsir al qur’an dengan al qur’an atau dengan apa yang diriwayatkan dari apa untuk menjelaskan kitab Allah atau dengan apa yang diriwayatkan dari para sahabat, karena mereka adalah orang yang mengetahui kitab Allah tersebut atau dengan apa yang dikatakan oleh tokoh tabi’in, karena umumnya mereka menerima hal ini dari pada sahabat.39
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa, Nabi Muhammad sudah menjelaskan kepada sahabat tentang makna al qur’an. Hal ini didasari oleh ayat al qur’an (QS. Al Nahl ayat 44) “Dan kami turunkan kepada engkau peringtkan (Al Qur’an) agar engkau menerangkan kepada umat manusia kepada apa yang telah diturunkan kepada mereka”.

39 Manna ul Qothon, Mabahis fi Ulumil Qur’an, hal. 301.
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Kedua, Tafsir Bil Ro’yi ialah dimana dalam tafsir tersebut, mufassirin menerangkan makna al qur’an, hanya berlandaskan kepada pemahaman yang khusus dan tidaklah keterangannya itu dari pemahaman yang sesuai dengan jiwa syariah dan berdasarkan Nash (teks)nya”.40
Menurut Ibnu Taimiyah mengatakan, tentang al qur’an dengan dasar pikiran saja, maka berarti dia telah menentukan beban yang tidak ada ilmu di dalam hal ini berarti telah menempuh hal yang tidak diperintahkan. Maka sekalipun dia mungkin tepat mengatakan hal itu, namun dia tetap bermasalah, karena dia tidak mendatangi sesuatu dipintunya. Seperti halnya seorang hakim yang memutuskan perkara orang dengan kebodohan, maka dia akan masuk neraka sekalipun keputusannya sesuai dengan kebenaran. Tetapi hal itu hanya lebih ringan dasarnya dari pada orang yang berbuat salah.41
Ketiga, Tafsir Bil lzdwaji (campuran) yaitu campuran antara Bil Ma’tsur dan Bil Ro’yi yaitu menjelaskan al qur’an didasarkan atas perpaduan antara sumber riwayah yang kuat, dengan sumber ijtihad akal pikiran yang sehat.
Metodologi penjelasan tafsir bayani dan Muqorin, metode bayani ini sering disebut juga metode deskripsi yaitu tafsir al qur’an yang dalam penafsiran ayat-ayat al qur’an hanya dengan memberikan keterangan secara deskripsi tanpa membandingkan riwayat satu dengan lainnya.
Sedangkan metode muqorin juga disebut metode membandingkan (komparatif) yaitu dengan cara membandingkan ayat, riwayat atau pendapat satu dengan yang lainnya, untuk dicari persamaan dan perbedaan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.42
Metode penjelasan keleluasaannya menggunakan metode ijmali dan itrobi. Metode ijmali yaitu penjelasan ayat-ayat al qur’an dengan cara global saja, tidak secara mendalam atau panjang lebar dan mudah dipahami oleh orang awam. Sedangkan metode itrobi yaitu menjelaskan al qur’an secara detail dan terperinci serta uraian-uraian yang panjang lebar sehingga menjadi jelas dan terang.43
Metode susunan dan tertib ayat, dapat di bagi menjadi dua, yaitu

40 Ibid, hal. 302.
41 Ibnu Taimiyah, Pengantar Ilmu Tafsir, hal 13.
42  Manna Ul Qothan.., hal. 34
43 Ibid, hal. 34.
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metode tahlili dan metode maudlui. Metode tahlili yaitu metode tafsir qur’an yang dalam penafsiran ayat al qur’an dilakukan dengan cara urutan dan tertib ayat, dan surat, sesuai dengan urutan yang terdapat dalam mushaf. Sedangkan metode maudlui yaitu metode tafsir al qur’an yang dalam penafsirannya, ayat-ayat al qur’an dilakukan dengan cara mengumpulkan ayat yang dibicarakan tentang topik permasalahan tertentu.44
E. Kesimpulan
Tafsir al qur’an perspektif epistemology bayani bersumber (origin) pada al qur’an , al hadits, ijma’ (otoritas salaf ). Al ilm tauqifi. Metode (proses prosedur) menggunakan ijtihadiyah/istintajiyah, istidlaliyah, qiyas al Ghaib ala al Syahadah. Pendekatan menggunakan lughawiyah (bahasa) dalah lughowiyah. Dan tolok ukur validitas keilmuan menggunakan keserupaan/ kedekatan antara teks (nash) dengan realitas.
Tafsir al Qur’an perspektif epistemology Irfani, bersumbe (origin) pada experience, al ru’yah al mubasyarah, direct experience, al ilm al hudluri, preverbal, prelagical knowledge. Metodenya menggunakan al Dzauqiyah (al tajribah), al Bathiniyah al Riyadhah, al Mujahadah, al Kasyafiyah, al Isroqiyah, al Laduniyah. Pendekatan menggunakan psikognosis intuitif dzauq (qalbi) al Laduniyah. Tolok ukur validitas keilmuan yaitu universal, reciprocity, empati, simpati, dan understanding others.
Tafsir al Qur’an perspektif epistemology burhani bersumber pada validitas al waqi, (alam, social, komunitas) dan al ilm wal kusuli. Metode menggunakan abstraksi (al maujudah), al bariyyah min al madda, bahtsiyah tahliliyah, tarkibiyah dan naqliyah al muhakamah al aqliyah. Pendekatan menggunakan philosophy sintetik. Tolok ukur validitas keilmuan yaitu korespondensi, hubungan antara akal dengan validitas), koherensi (konsistensi logika) pragmatic (fallibility of knowledge).

44 Abdul Djalal, … hal 85.
14
An-Nuha

Vol. 1, No. 1, Juli 2014
Ulumul Qur’an dalam Perspektif Epistemologi
DAFTAR PUSTAKA
Abdul Djalal, H. A, Manna Ul qathan, Mabahis Fi Ulumil Qur’an Ahmad Al Syirbashi, Sejarah Tafsir Al qur’an, Pustaka Firdaus, Jakarta Al Zarkasyi, Al Qur’an Fi Ulumil Qur’an Juz I, Darul Ma’rifah, Bairul.
Al Zarqoni Muhammad Abdul Aziz, Manahil Irfani fi Ulumil Qur’an Juz I,
Al Fikri Beirut, 1998.
Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir, Kamus Arab Indonesia, Yogyakarta 1994.
Al Zarqoni, Manahilul Irfani fi Ulumil Qur’an, Matba’ah Isa Al Babil Halabi wa syirkuhu, Juz II.
Djuma’in Basalim, Orientasi Terhadap Science, Harian Abadi, 17 Maret 1969 George ftomas White Patrick, Introduction to Philosophy, London, 1958 Herbert L. Searles, Logika dan Metode-Metode Ilmiyah, Alih Bahasa oleh
Soejono Soemargono dan Sri Boedidjah Soeharto, Stensilan Yogyakarta
Harold. H. Titus, dkk. Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M Rosyidi, Bulan Bintang, Jakarta, 1984.
Husserl, Edmud, Cartesian, Medelation, The Hague Martinus, Hy Haff, 1960 James K. Febriman, Knowledge dalam Dagober D. Rumes Dictionary of
Philosophy, New Jersey 1963
Muhammad Hatta, Pengantar ke Jalan Ilmu dan Pengetahuan, Jakarta Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu Kajian Atas Asumsi Dasar Paradigma dan
Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan, Edt. Surgana, Yogyakarta  Buluker,
2004
Muhammad Abid Al Jabiri, Bunyah Al Aql Al Arabi, Beirut, Al Markaz Al Tsaqofi Al Arabi, 1993
R.B.S. Fudyartanto, Epistemologi, Intisari Filsafat dan Ilmu   Pengetahuan,
Yogyakarta 1970
Sari Nur Saseibah, Epistemologi dalam Sayid Husen Nasr dan Oliver Leaman,
Edt. History of Philosophy, London New York, Routledge, 1996
T.G.S, Mulia dan K.A.H. Hidding, Ensiklopedi Indonesia, Jilid 2, Artikel: Subjek
W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1986
Vol. 1, No. 1, Juli 2014
An-Nuha
15
